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Abstack

The purpose of abstrack this is to analyze the influence of innovation, and
management control system as avariable moderation against performance research
methods used is an explanatory that if the same data researchers describing the
causal relationship between variables variable by hypothesis testing data used in
this study is the primary.While the sample used in this study is employees PT
LANGGENG MAKMUR INDUSTRI Tbk technique probability sampling.
Research this shows that of the firs testwariatel innovation not affect the variable
performance testing to two variable innovation and management control system
affect significantly againts performance ande variable innovation, can not affect
the performance whil thevariabe management control system affect significantly
to the performance.
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PENDAHULUAN

Management Control System (MCS) merupakan suatu sub topik penting
dalam penelitian di bidang akuntansi manajemen. Terdapat beberapa alasan
mengapa Management Control System (MCS) menjadi sangat penting bagi suatu
perusahaan. Pertama, Management Control System (MCS) sangat penting untuk
perumusan dan pengimplementasian strategi, Kedua, management control system
sangat penting untuk keunggulan bersaing dan keunggulan Kkinerja. Bagi
perusahaan, management control system dengan sendirinya dijadikan sebagai alat
untuk memudahkan perusahaan dalam menggunakan semua sumberdaya untuk
bersaing. Tujuan Management Control System (MCS) yaitu untuk memberikan
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan
evaluasi. Berkembangnya dunia bisnis yang semakin cepat, memicu persaingan
perusahaan manufaktur agar dapat bertahan dalam dunia bisnis. Di samping hal
itu, saat ini banyak perusahaan yang mengalami kegagalan karena tidak mampu
bersaing. Dari berbagai hasil studi mendalam terhadap berbagai perusahaan di
dunia ditemukan fakta bahwa tiap-tiap perusahaan yang inovatif tersebut memiliki
budaya yang sangat unik dan berbeda-beda dalam konsep, dimana keunikan ini
menjadi salah satu sumber kekuatan dasar. Proses inovasi dapat dilakukakan
melalui riset pasar untuk mengidentifikasi ukuran pasar dan preferensi atau
kebutuhan pelanggan secara spesifik, sehingga perusahaan mampu menciptakan
dan menawarkan produk sesuai kebutuhan pelanggan dan pasar. indikator tingkat
kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan dapat dilihat dengan hasil kualitas
dan kuantitas performance yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Berdasarkan penelitian
sebelumnya maka perlu penulis tertarik melakukan penelitian kembali dengan
judul Analisis untuk pengaruhi Innovation dan Management Control Systems
sebagai variabel Moderasi terhadap Performance.
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Definisi Sistem Pengendalian Manajemen
Istilah akuntansi manajemen, sistem akuntansi manajemen, sistem pengendalian

manajemen /management control system (MCS), dan pengendalian organisasi
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digunakan secara bergantian Chenhall (2003). Akuntansi manajemen mengacu
kepada suatu koleksi praktis seperti penganggaran atau harga pokok produk,
sementara sistem akuntansi manajemen mengacu kepada penggunaan sistematik
akuntansi  manajemen untuk mencapai beberapa tujuan.Tujuan untuk
mengendalikan seluruh organisasi, termasuk pengendalian terhadap seluruh
sumber daya yang digunakan, baik manusia, alat-alat dan teknologi, maupun hasil
yang diperoleh organisasi, sehingga proses pencapaian tujuan organisasi dapat
berjalan lancar.

Pengertian Innovation

Inovasi merupakan sebuah istilah yang ditunjukkan dengan perkembangan yang
terjadi dalam sebuah perusahaan, baik yang berkaitan dengan produk, proses atau
administrasi dan juga kinerja. Hal ini sangat beralasan karena dengan inovasi
maka perusahaan dapat mengikuti perkembangan yang terjadi dalam dunia nyata.
Bertolak dari beberapa defenisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa perusahaan
yang berhasil menerima ide-ide baru, proses atau jasa yang diperoleh merupakan
perusahaan yang melakukan inovasi.

Performance

Performance adalah indikator tingkat kesuksesan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Performance perusahaan dalam penelitian ini adalah keseluruhan
kinerja perusahaan yang mencakup profitabilitas, pangsa pasar, dan sistem
pengiriman.

Pengertian Model Moderasi

Hubungan langsung antara variabel variabel independen dengan variabel
dependen kemungkinann dipengaruhi oleh variabel lain. Salah satu diantaranya
adalah variabel moderasi yaitu memperkuat atau memperlemahhubungan
langsung antara variabel independen dan dependen

Pengembangan Hipotesis

Innovation

Innovation merupakan sebuah Inovasi merupakan sebuah istilah yang ditunjukkan

dengan perkembangan yang terjadi dalam sebuah perusahaan, baik yang berkaitan
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dengan produk, proses atau administrasi dan juga kinerja. Hal ini sangat beralasan
karena dengan inovasi maka perusahaan dapat mengikuti perkembangan yang
terjadi dalam dunia nyata. Penelitian Susanti (2012) membuktikan bahwa innovation
berpengaruh signifikan terhadap perusahaan

H1: Innovation tidak berpengaruh terhadap performance

Interaksi innovation dan management control system sebagai moderasi terhadap
performance

Innovation dan management control system

Istilah akuntansi manajemen /management control system (MCS), sistem
akuntansi manajemen mengacu kepada penggunaan sistematik akuntansi
manajemen untuk mencapai beberapa tujuan. Tujuan untuk mengendalikan seluruh
organisasi, termasuk pengendalian terhadap seluruh sumber daya yang digunakan,
baik manusia, alat-alat dan teknologi, maupun hasil yang diperoleh organisasi,
sehingga proses pencapaian tujuan organisasi dapat berjalan lancar.Performance
suatu indikator tingkat kesuksesan dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk itu
Performance yang baik menunjukkan kesuksesan dan efisiensi perilaku
perusahaan, penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Bisbe (2004)

H2: Interaksi innovation dan management control system berpengaruh terhadap

performance

METODOLOGI PENELITIAN

Variabel penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah management control system dan
performance Variabel independen dalam penelitian ini adalah innovation

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PT Langgeng Makmur Industri.
Sedangkan Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan responden nya adalah karyawan , yang bekerja pada PT
Langgeng Makmur Industri.

Metode Analisis Data

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis linier sederhana

Analisis regresi linear sederhana (simple regression analysis).
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Y=a+pXite
Dan analisis regresi berganda. Sedangkan model persamaan yang digunakan adalah:
Y =at+ biX1+ b2X 2+b3X3+e
Keterangan :
Y = Innovation
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X1= management control sytem
X2= Performance
X1X2=Interaksi antara management control sytem dengan performance
E =eror
Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode sampel dengan probability sampling dengan
respondennya ialah karyawan yang ada di PT Langgeng Makmur Industri.
Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Jawaban Responden
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Variabel Innovation (X2)

SS S R TS STS
Item p)
F % F % fl % F % f %
1 79 71.2% | 26 | 23.4% | 5| 45% | 1 0.9% - -% | 111
2 64 57.7% | 40 | 36.0% | 7| 6.3% | - -% - -% | 111
3 68 61.3% | 39 | 35.1% | 4| 3,6% | - -% - % | 111

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan Pada Tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 111 responden,
terdapat 79 responden atau 71.2% yang menyatakan sangat setuju tentang menerima
inovasi dengan mudah dalam pengalilahan proyek (X1.1), yang menyatakan setuju
sebanyak 26 responden atau 23.4%, yang menyatakan ragu — ragu sebanyak 5

responden atau 4,5%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 0.9%,
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dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pertanyaan

menerima inovasi dengan mudah dalam pengalilahan proyek (X1.1).

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Variabel Variabel Manajement Control System (X2)

SS S R TS STS
Item p)
F % f % % % %
1 77 | 69.4% | 29 | 26.1% 4.5% -% -% | 111
2 64 | 57.7% | 43 | 38.7% 3.6% -% % | 111
3 58 | 52.3% | 49 | 44.1% 3,6% -% -% | 111
4 81 | 73.0% | 26 | 23.4% 3.6% -% -% | 111

Tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 111 responden, terdapat 77 responden

atau (69.4%) yang menyatakan sangat setuju tentang PT Langgeng Makmur Industri.

Mengukur proses yang sedang dikendalikan (X2.1), yang menyatakan setuju sebanyak

29 responden atau (26.1%), yang menyatakan ragu — ragu sebanyak 5 responden atau

(4.5%), dan ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju pada

pernyataan tentang PT Langgeng Makmur Industri. Mengukur proses yang sedang

dikendalikan (X2.1).

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada tabel 4.15 diperoleh nilai Adjusted R Square 0,233 menunjukkan bahwa sebesar

0.010 bahwa 0.10% variabel Performance akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu

Innovation (X,) Sedangkan sisanya 99.90% variabel Performanc akan dipengaruhi oleh

variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

.099"

.010

.001

1.110

a. Predictors: (Constant), Innovation

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas Innovation (X;) dan Manajement

Control System (X,) terhadap variabel terikat performance digunakan nilai R?, nilai R?

seperti dalam Tabel 4.16 dibawah ini:

Model Summary

Model

R Square

Hjusted R Square

For of the Estimate

254°

.065

.047

1.084

: (Constant), Manajement control system, Innovation

Interpretasi Hasil

variabel innovation berpengaruh

terhadap varabel

performance variabel

innovation dan management control system mempengaruhi secara signifikan

terhadap performance dan variabel innovation tidak dapat mempengaruhi terhadap

performance sedangkan variabel management control system mempengaruhi

secara signifikan terhadap performance

Simpulan

a) Dari pengujian pertama variabel innovation berpengaruh terhadap varabel

performance dan hasil R? sebesar 0.010 artinya bahwa 0.10% variabel

performance akan dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dibahas dalam

penelitian ini

b) Pengujian ke dua variabel innovation dan management control system

mempengaruhi

secara signifikan

terhadap performance dan variabel

52



innovation tidak dapat mempengaruhi terhadap performance sedangkan

variabel management control system mempengaruhi secara signifikan

terhadap performance . hasil R ? (koefisien determinasi) sebesar 0,065. Artinya
bahwa 0.65% variabel Performance akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya,
yaitu Innovation (X;) dan Management Control System (X;). Sedangkan sisanya
99.35% variabel Performance akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Keterbatasan Penelitian.
1.Tidak adanya kontrol responden untuk mengetahui kebenaran hasil
penelitian, sehingga tidak diketahui apakah kuesioner benar-benar diisi
oleh pihak-pihak yang dimaksud atau tidak dan apakah maksud dari
semua pernyataan dalam kuesioner benar-benar dapat dipahami oleh
responden.
2.Responden yang digunakan dalam peneltian ini hanya fokus pada satu
instansi saja, yaitu pada PT. Langgeng Makmur Industri Tbk.
SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka diajukan
saran sebagai berikut
1.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti memperhatikan obyek
penelitiannya, sumber teori, penyebaran kuesioner dan mampu
mengoperasikan program komputer dengan segala fungsi-fungsinya agar

mempermudah dalam penerapannya.
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2.Penelitian ini dilakukan pada PT. Langgeng Makmur Industri. Untuk
peneliti selanjutnya disarankan untuk membandingkan dengan perusahaan

lain agar mendapat hasil penelitian yang lebih luas.
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